3

BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Prosesnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan seringkali tenaga pendidik menemui berbagai macam masalah dan kendala. Direktorat pendidikan tenaga kependidikan Diknas (2008:1) menyatakan bahwa “masalah pendidikan tidak dapat lepas dari masalah pembelajaran, karena pembelajaran merupakan inti dari proses peningkatan kualitas pendidikan”. Peningkatan kualitas pendidikan menunjuk pada upaya peningkatan kualitas proses dan hasil belajar.
Berdasarkan Undang-Undang Republik  Indonesia No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 mengemukakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Suatu sistem pendidikan disebut bermutu dari segi proses, jika pembelajaran berlangsung secara efektif dan peserta didik mengalami pembelajaran yang bermakna serta ditunjang oleh sumber daya yang memadai. 
Seiring dengan itu, Haling (2007: 14) menyatakan bahwa “pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan yang direncanakan pada setiap tahapan, yaitu; perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran”. Karena itu, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah salah satunya adalah dengan perbaikan proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik yang menduduki posisi strategis dalam pengembangan sumber daya manusia, dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia pendidikan. 
Meskipun diakui bahwa kunci sukses pengajaran tidak hanya terletak pada kecanggihan kurikulum atau kelengkapan fasilitas sekolah, melainkan bagaimana profesionalisme seorang guru di dalam merancang dan menggunakan model pembelajaran di dalam kelas, sehingga sasaran pembelajaran tiap mata pelajaran dapat terpenuhi sesuai dengan kelompok usia dan siswa, termasuk dalam hal ini pembelajaran bidang studi IPS.
Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum bahwa salah satu tujuan pengajaran IPS di SD adalah memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 

Sejalan dengan itu Fenton (Yaba dan Nonci, 2009: 11) merumuskan tujuan utama pengajaran ilmu pengetahuan sosial, yaitu : “1)Mempersiapkan anak didik menjadi warga Negara yang baik, 2) Mengajar anak didik berkemampuan berpikir, dan 3) agar anak dapat melanjutkan kebudayaan bangsanya”.
Ketika seorang guru mampu memahami naluri siswa dalam tingkatan usianya, maka dengan mudah ia akan mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu contoh memahami naluri anak SD adalah menerapkan model belajar Talking Stick, karena menerapkan prinsip belajar sambil bermain siswa tidak hanya sekedar belajar tapi lebih dari itu mereka mampu mengeluarkan kreativitasnya dan tentunya akan merasa senang dan bahagia. Hal ini akan mengarah pada salah satu tujuan sekolah yang tidak hanya bertujuan mengembangkan segi intelektual, tetapi juga aspek jasmani, sosial, emosional dan lain-lain.

Prinsip mengajar belajar sambil bermain, juga merupakan salah satu cara bagi guru untuk mencegah timbulnya masalah dalam proses belajar mengajar. Belajar sambil bermain berarti terdapat penyesuaian antara bahan pelajaran dengan minat individu, mengurangi kemungkinan persaingan dan pertentangan antara siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal tanggal 21 Agustus 2016 di kelas  IV  SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng diperoleh informasi bahwa hasil belajar IPS masih rendah, dimana hasil evaluasi harian yang diberikan kepada siswa belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan KKM yaitu 70 hanya 7 orang siswa yang mencapai nilai KKM atau sekitar 31,81% dan 15 siswa lainnya belum mencapai nilai KKM atau sekitar 68,2% siswa belum tuntas. Hasil belajar siswa  yang masih tergolong rendah disebabkan oleh aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. Adapun faktor yang berasal dari guru yaitu (1) pembelajaran yang diberikan kurang menyenangkan, (2) tidak ada inovasi pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa (3) tidak memotivasi siswa. Sedangkan dari faktor siswa yaitu (1) partisipasi siswa dalam pembelajaran masih  rendah (hampir semua siswa pasif dalam proses belajar), (2) kurangnya masukan dasar kepada siswa. Selain itu proses pembelajaran yang dilakukan belum bisa menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelajaran, proses pembelajaran belum bisa membuat siswa membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah disampaikan berbeda halnya jika menggunakan model pembelajaran talking stick dalam proses pembelajaran.
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan pembelajaran yang mampu memacu keterlibatan siswa dalm pembelajaran dan memotivasi siswa, pembelajaran yang mendorong siswa agar lebih giat belajar, menguasai materi, membaca dan memahami materi dengan cepat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru sesuai fenomena yang ada adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif. Salah satu diantaranya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Dipilihnya model pembelajaran Talking Stick, karena membawa siswa pada pembelajaran sambil bermain sehingga alur pembelajaran diminati oleh siswa.Melalui Talking Stick kesiapan siswa dalam menguasai materi juga dapat diuji karena siswa tidak tahu kapan tongkat akan sampai pada gilirannya.
Pembelajaran model Talking Stick mirip dengan lomba lari estafet, di mana pertanyaan di mulai pada siswa yang diberikan tongkat oleh guru, sedangkan kelanjutan pertanyaan ditentukan kepada siapa tongkat tersebut diberikan oleh teman yang pertama menerima pertanyaan dari guru. Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rahmadani Syamsu pada tahun 2015 dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 150 Lawesso Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam proses belajar mengajar IPS dengan maksud untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN 220 Tompoe Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis:
1. Manfaat teoritis

a. Bagi Akademisi
Bagi akademisi dapat dijadikan sumber informasi dan referensi bagi pengembangan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.
b. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS khususnya di Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru
Menambah wawasan dan memberikan informasi bahwa model kooperatif tipe Talking Stick merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS.
b.  Bagi siswa
Meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajarnya.

c. Bagi sekolah
Sebagai data dan model pemecahan problematika yang dihadapi guru dalam pembelajaran dan sebagai bahan pertimbangan penentuan kebijakan untuk meningkatkan mutu keguruan.
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